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Abstrak
 

Proyek Rusunawa adalah sebuah proyek rumah susun yang ditujukan untuk kalangan menengah.yang

berlokasi di daerah Cimahi, Bandung ? Jawa Barat. Konstruksi bangunan ini mengunakan konstruksi beton

bertulang yang terdiri dari 5 lantai. Dalam proses pembangunannya, pelaksana proyek mempergunakan

metode pracetak untuk konstruksi kolom, balok, pelat lantai dan tangga. Adapun yang dimaksud konstruksi

beton pracetak adalah pengerjaan komponenkomponen tersebut di cor di tempat fabrikasi, baik dipabrik

maupun dilapangan yang bukan merupakan posisi akhir dari komponen tersebut dalam suatu struktur. Pada

proyek Rusunawa fabrikasi dilakukan di lapangan. Perbedaan lokasi dari pengecoran ini yang dapat

menyebabkan terjadinya perbedaan mutu dari hasil konstruksi.

Adanya tuntutan dari stakeholder berupa hasil produk precast yang berkualitas sesuai dengan persyaratan

dan spesifikasi perencanaan, membuat para pelaksana proyek harus membuat standar prosedur agar dapat

mengurangi kemungkinan yang dapat menyebabkan rendahnya mutu hasil produksi. Selain itu, untuk

menjaga konsistensi mutu produk yang dihasilkan dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar perlu

dilakukan pengendalian mutu atas aktivitas yang dijalani. Pengendalian mutu ini juga berguna untuk

mengurangi kegagalan dari suatu produk. Penyebab utama rendahnya produk pracetak biasanya terjadi pada

saat pekerjaan fabrikasi dan erection dari komponen pracetak.

Dalam penulisan tugas akhir ini penyusun mencoba meninjau tentang pengendalian mutu dalam proyek

beton pracetak, khususnya komponen balok dan kolom dengan cara mengidentifikasi risiko yang mungkin

terjadi pada saat proses fabrikasi dan erection, dan menetapkan risiko dominan yang kemudian membuat

prosedur pengendalian mutu dari risiko dominan tersebut sesuai dengan standar ISO 9000:2000. Dengan

demikian dapat dihasilkan produk beton pracetak yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar.

......Rusunawa project was a construction project that built a building for middle class people or below which

live in Cimahi, Bandung-Jawa Barat. This Construction used a rainforced concrete for 5-floor building. This

project used the precast method for coloumn, slab, beam and stairs modul. Precast concrete method means

that modul was made before it erection in the place where it installed. Fabrication for this construction was

an onsite fabrication. The differences of place for fabrication can cause the diferrence of quality for its

modul.

There are a wants from each stakeholder like that quality of modul have a quality same as specification plan

and standard requirement. It means that project organization must make the standard procedure for reducing

the risk connected to quality standard. Beside that, for making sure that quality of product has a same quality

as what market wants, so there was a need to do a quality control. In precast project, the factor that affect to

the modul quality was an erection and fabrication precast modul.

In this paper, writer try to make a quality control in that precast project by risk identification in fabrication

and erection, then make a quality control procedure from dominated risk according to fabrication and

erection proccess based on ISO 9001:2000. So the product that produce has a same quality as what market
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wants.


